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ABSTRAK 
 

Elsa Ulan Sari. 2015. “Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Hasil Observasi 
dengan Menggunakan Model Discovery dan Model Problem Based 
Learning Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten 
Pesisir Selatan.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

keterampilan menulis teks hasil observasi dengan menggunakan model discovery 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Kedua, 
mendeskripsikan keterampilan menulis teks hasil observasi dengan menggunakan 
model problem based learning (selanjutnya ditulis dengan singkat PBL). Ketiga, 
menganalisis perbedaan keterampilan menulis teks hasil observasi dengan 
menggunakan model discovery dan model PBL siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Desain penelitian ini adalah randomized group only design dengan 
teknik purposive sampling. Data penelitian ini adalah nilai keterampilan menulis 
teks hasil observasi dengan menggunakan model discovery dan model PBL siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Data penelitian ini 
diperoleh melalui tes unjuk kerja. Data dianalisis dengan rumus persentase, rata-
rata hitung uji liliefors untuk uji normalitas, homogenitas data dan uji-t untuk 
mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks hasil observasi dengan 
menggunakan model discovery dan model PBL siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, 
keterampilan menulis teks hasil dengan menggunakan model discovery siswa 
kelas VII.1 SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan berada pada 
kualifikasi lebih dari cukup (72,86). Kedua, keterampilan menulis teks hasil 
observasi dengan menggunakan model PBL siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan berada pada kualifikasi baik (78,62). Ketiga, 
berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam keterampilan menulis teks hasil observasi dengan menggunakan model 
discovery dan model PBL siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten 
Pesisir Selatan. Dengan demikian, keterampilan menulis teks hasil observasi 
dengan menggunakan model PBL lebih baik daripada keterampilan menulis teks 
hasil observasi dengan menggunakan model discovery siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 dirancang model pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Kurikulum 2013 menekankan pentingnya keseimbangan kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan berbahasa yang dituntut tersebut 

dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan dimulai dengan meningkatkan 

kompetensi pengetahuan tentang jenis, kaidah dan konteks suatu teks, dilanjutkan 

dengan kompetensi keterampilan menyajikan suatu teks baik tulis dan lisan. 

Dalam kurikulum ini, diharapkan siswa mampu memproduksi dan menggunakan 

teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya.  

 Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan 

menerapkan prinsip bahwa (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan 

semata-mata kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah kebahasaan, (2) penggunaan 

bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk 

mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa 

yang tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks karena dalam bentuk bahasa yang 

digunakan itu tercermin ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunanya, dan (4) 

bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia. 

Sehubungan dengan prinsip-prinsip itu, perlu disadari bahwa di dalam setiap teks 

terdapat struktur tersendiri yang satu sama lain berbeda. Sementara itu, dalam 

struktur teks tercermin struktur berpikir. Dengan demikian, semakin banyak jenis 
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teks yang dikuasai siswa, semakin banyak pula struktur berpikir yang dapat 

digunakannya dalam kehidupan sosial dan akademiknya nanti.  

 Keterampilan berbahasa merupakan keterampilan yang memiliki peranan 

penting dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa, di antaranya 

adalah keterampilam menulis. Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, menulis 

merupakan kegiatan yang kompleks karena dalam menulis seseorang dituntut 

untuk menata dan mengorganisasikan isi tulisan. Dengan adanya keterampilan 

menulis, siswa mampu mengungkapkan gagasan atau ide pikirannya dalam suatu 

kerangka berpikir logis dan sistematis.  

 Keterampilan menulis merupakan aspek berbahasa yang memiliki peranan 

dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan ilmu pengetahuan, informasi dan teknologi 

terdapat di dalam tulisan. Kegiatan menulis juga memerlukan pengetahuan, 

ketekunan dan latihan agar menghasilkan tulisan yang baik. Selain itu, menulis 

juga bisa mengasah kemampuan untuk mengembangkan ide dan gagasan menjadi 

sebuah informasi yang berguna bagi orang lain. 

 Materi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa SMP terdiri atas 

delapan bab dan satu di antaranya berupa teks hasil observasi. Keterampilan 

menulis teks teks hasil observasi merupakan salah satu keterampilan yang dituntut 

dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  Hal ini tercantum 

dalam standar isi kurikulum 2013 untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) kelas VII semester satu pada kompetensi inti (KI) ke-4 yaitu mencoba, 

mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
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merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori dan kompetensi 

dasar (KD) 4.2 yaitu menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, 

eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang 

akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.  

 

Berdasarkan observasi dan wawancara informal dengan salah seorang guru 

Bahasa Indonesia kelas VII yaitu Ibu Suyetmi, S.Pd. di SMP Negeri 2 Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan pada tanggal 19 Juni 2014, peneliti menemukan 

beberapa masalah dalam pembelajaran keterampilan menulis teks hasil observasi. 

Permasalahan tersebut yaitu sebagai berikut. Pertama, siswa kesulitan 

menuangkan isi pikirannya pada awal kalimat ke dalam sebuah topik. Kedua, 

siswa masih salah dalam penulisan EYD. Ketiga, siswa belum memahami teks 

hasil observasi secara lengkap sesuai dengan struktur teks. Keempat, siswa 

kesulitan dalam membedakan teks hasil observasi dengan teks lain. Kelima, siswa 

belum mampu menulis teks hasil observasi dengan lengkap dan berurutan. 
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 Hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas VII SMP Negeri 2 Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan menunjukkan beberapa fakta. Fakta-fakta tersebut 

adalah sebagai berikut. Pertama, pembelajaran menulis yang diberikan guru 

kepada siswa cenderung sama. Kedua, model dan media pembelajaran yang 

digunakan sudah bervariasi namun masih mengacu kepada model yang bersifat 

konvensional. Ketiga, siswa belum memahami pengertian observasi. Keempat, 

kemampuan siswa menulis teks hasil observasi masih rendah. Kelima, lingkungan 

sekolah yang dekat dengan jalan menyebabkan siswa lebih cenderung 

memanfaatkan waktu belajar untuk bermain. 

Alasan peneliti memilih SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan 

sebagai objek penelitian. Pertama, SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan sudah menerapkan kurikulum 2013. Kedua, SMP Negeri 2 Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan belum pernah menggunakan model discovery dan 

model PBL untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam belajar, khususnya 

keterampilan menulis teks hasil observasi. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, perlu diadakan model pembelajaran 

yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Model yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran menulis teks hasil observasi, yaitu model 

discovery dan model PBL. Model discovery diartikan sebagai model pembelajaran 

yang menghadapkan masalah kepada siswa semacam masalah yang direkayasa 

oleh guru. Model discovery merupakan suatu prosedur mengajar yang 

mementingkan pengajaran perseorangan, memanipulasi objek sebelum sampai 

pada generalisasi. Sedangkan, model PBL adalah suatu model pembelajaran yang 
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mementingkan pengajaran perseorangan, memanipulasi objek sebelum sampai 

pada generalisasi. Sedangkan, model PBL adalah suatu model pembelajaran yang 

menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk 

belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta 

didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata.  

 Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks 

hasil observasi dengan menggunakan model discovery dan model PBL. 

Diharapkan dengan model discovery dan model PBL dapat membantu siswa 

menulis teks hasil observasi dengan baik. Penelitian ini bermaksud untuk 

mendeskripsikan keterampilan menulis teks hasil observasi siswa kelas VII di 

SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan model 

discovery dan model PBL melalui penelitian eksperimen. Dengan demikian, 

model pembelajaran ini dapat menggantikan model pembelajaran sebelumnya. 

Oleh karena itu, untuk membuktikan peneliti harus melakukan penelitian 

eksperimen yang berjudul “Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Hasil 

Observasi dengan Menggunakan Model Discovery dan Model PBL Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  tersebut, dapat diidentifikasikan lima 

permasalahan sebagai berikut. Pertama, siswa kesulitan menuangkan isi 

pikirannya pada awal kalimat ke dalam topik. Kedua, siswa masih salah dalam 
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penulisan EYD. Ketiga, siswa belum memahami teks hasil observasi secara 

lengkap sesuai dengan struktur teks. Keempat, siswa kesulitan dalam 

membedakan teks hasil observasi dengan teks lain. Kelima, siswa belum mampu 

menulis teks hasil observasi dengan lengkap dan berurutan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada “Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Hasil 

Observasi dengan Menggunakan Model Discovery dan Model PBL Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.” 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini dirumuskan 

dalam tiga pertanyaan sebagai berikut. (1) Berapakah tingkat keterampilan 

menulis teks hasil observasi dengan menggunakan model discovery siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan? (2) Berapakah tingkat 

keterampilan menulis teks hasil observasi dengan menggunakan model PBL siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan? (3) Apakah ada 

perbedaan keterampilan menulis teks hasil observasi dengan menggunakan model 

discovery dan model PBL siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) keterampilan menulis teks hasil observasi dengan 

menggunakan model discovery siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan. (2) keterampilan menulis teks hasil observasi dengan 

menggunakan model PBL siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan. (3) perbedaan keterampilan menulis teks hasil observasi dengan 

menggunakan model discovery dan model PBL siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah mengetahui tujuan penelitian ini, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi beberapa pihak. Pihak yang dimaksud adalah sebagai 

berikut. Pertama, bagi siswa SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan 

sebagai masukan dalam mengembangkan keterampilan menulis, khususnya 

menulis teks hasil observasi. Kedua, guru bidang studi Bahasa Indonesia, melatih 

siswa untuk lebih terampil dalam menulis teks hasil observasi, sehingga 

kedepannya dapat dijadikan pedoman dalam mengajar. Ketiga, peneliti sendiri, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian akademik, menambah 

wawasan dan pengetahuan lapangan. Keempat, sekolah, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya membelajarkan siswa di bidang keterampilan menulis teks 
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hasil observasi. Kelima, peneliti selanjutnya, untuk pedoman dan dikembangkan 

dalam penelitian selanjutnya. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar dapat memperoleh pemahaman yang sama antara peneliti dan 

pembaca dan tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka perlu penjelasan beberapa 

istilah berikut ini.  

1. Perbedaan 

Perbedaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbedaan 

keterampilan menulis teks hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan model discovery dan model PBL. 

2. Keterampilan Menulis Teks Hasil Observasi 

Keterampilan menulis teks hasil observasi merupakan suatu keterampilan 

dalam menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang yang diungkapkan 

dalam bahasa tulis sehingga menghasilkan tulisan yang jelas, singkat dan padat 

agar bisa dibaca dan dipahami oleh pembaca dalam bentuk hasil dari pengamatan 

(observasi).  

3. Model Discovery 

Model discovery merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan 

pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Pada 

model discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam masalah 

yang direkayasa oleh guru. 
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4. Model PBL 

Model PBL adalah suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim 

untuk memecahkan masalah dunia nyata.  
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks 

hasil observasi dengan menggunakan model discovery (eksperimen I) siswa kelas 

VII.1 dan model PBL (eksperimen II) siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan, diperoleh tiga simpulan sebagai berikut. Pertama, 

keterampilan menulis teks hasil observasi kelas eksperimen I berada pada 

kualifikasi  lebih dari cukup dengan rentangan persentase 66—75% rata-rata 

hitung yang diperoleh adalah 72,86. Kedua, keterampilan menulis teks hasil 

observasi kelas eksperimen II berada pada kualifikasi  baik dengan rentangan 

persentase 76—85% rata-rata hitung yang diperoleh adalah 78,62. Ketiga, setelah 

dilakukan uji-t diperoleh thitung = 10,5 dan ttabel 1,71 yaitu thitung > ttabel. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa H1 diterima, artinya keterampilan keterampilan 

menulis teks hasil observasi dengan menggunakan model PBL (Eksperimen II) 

siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan lebih baik 

daripada keterampilan menulis teks hasil observasi dengan menggunakan model 

discovery (Eksperimen I) siswa kelas VII.1 SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil keterampilan menulis teks hasil observasi dengan 
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menggunakan model discovery (Eksperimen I) siswa kelas VII.1 dan model PBL 

(Eksperimen II) siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan.  

  Sesuai dengan hasil penelitian dan simpulan, saran penelitian ini dapat 

diberikan pada pihak berikut. Pertama, bagi siswa SMP Negeri 2 Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan sebagai masukan dalam mengembangkan keterampilan 

menulis, khususnya menulis teks hasil observasi. Kedua, guru bidang studi 

Bahasa Indonesia, melatih siswa untuk lebih terampil dalam menulis teks hasil 

observasi, sehingga kedepannya dapat dijadikan pedoman dalam mengajar. Salah 

satu cara adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang variatif dan 

dapat memotivasi siswa. Ketiga, peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan kajian akademik, menambah wawasan dan pengetahuan 

lapangan. Keempat, sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

membelajarkan siswa di bidang keterampilan menulis teks hasil observasi. 

Kelima, peneliti selanjutnya, untuk pedoman dan dikembangkan dalam penelitian 

selanjutnya. 
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